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DEKLARASI 

 

 بسم الله الر حمن الر حيم

 

Dengan penuh kejujuran dan tanggung jawab, penulis menyatakan dengan 

sesungguhnya bahwa: 

1. Skripsi ini adalah hasil karya ilmiah penulis yang bersifat asli yang 

diajukan untuk memenuhi salah satu persyaratan memperoleh gelar 

Sarjana Strata Satu (S1) di Universitas Islam Sultan Agung 

Semarang. 

2. Seluruh sumber data yang penulis gunakan dalam penulisan skripsi 

ini tidak berisi material yang telah ditulis atau diterbitkan oleh 

penulis lain. 

3. Seluruh isi skripsi ini menjadi tanggung jawab penuh penulis. 

 

 

 

Semarang, 14 September 2020 

                                    Penyusun, 

 

 

 

Rizka Maula Shofa 

                                                              NIM. 32501600186 
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NOTA PEMBIMBING 

 

Hal  : Naskah Skripsi 

Lamp  : 2 Eksemplar 

Kepada Yth : 

Dekan Fakultas Agama Islam 

Universitas Islam Sultan Agung 

Di Semarang 

 

Bismillahirrahmanirrahim 

Assalamu’alakum Wr. Wb 

 Setelah saya meneliti dan mengadakan perubahan seperlunya dalam 

rangkaian pembimbing penyusunan skripsi, maka bersama ini saya kirimkan 

skripsi: 

 Nama :  Rizka Maula Shofa 

 NIM :  32501600186 

Judul  : RESPON MASYARAKAT TERHADAP SEJARAH SYEKH 

JA’FAR SHODDIQ TENTANG LARANGAN 

MENYEMBELIH HEWAN SAPI DI KUDUS  

 

Dengan ini saya mohon agar kiranya skripsi tersebut dapat segera diajukan 

(dimunaqasahkan). 

Wasaalamu’alaikum Wr.Wb 

                                                                             Semarang, 14 September 2020 

   Dosen Pembimbing,  

 

 

 

 

H. Choeroni, S.H.I., M.Ag., M.PI. 
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SURAT PERNYATAAN KEASLIAN 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama  : Rizka Maula Shofa 

NIM  : 32501600186 

Dengan ini saya nyatakan bahwa Karya Tulis Ilmiah yang berjudul: 

RESPON MASYARAKAT TERHADAP SEJARAH SYEKH JA’FAR 

SHODDIQ TENTANG LARANGAN MENYEMBELIH HEWAN SAPI DI 

KUDUS 

Adalah benar hasil karya saya dan penuh kesadaran bahwa saya tidak melakukan 

plagiasi atau mengambil alih seluruh atau sebagian besar karya tulis orang lain 

tanpa menyebutkan sumbernya. Jika saya terbukti melakukan tindakan plagiasi, 

saya bersedia menerima sanksi sesuai dengan aturan yang berlaku. 

 

Semarang, 14 September2020 

 

 

 

 Rizka Maula Shofa 

 NIM. 32501600186 
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MOTTO 

 

ۡۡإنِۡ  دُ ۡوعَ  ۡجَاءَٓ ۡفإَذَِا ۚ ۡفَلَهَا تُم 
 
سَأ
َ
ۡأ ۡوَإِن  ۡۖ نفُسِكُم 

َ
ۡلِِ سَنتُم  ح 

َ
ۡأ سَنتُم  ح 

َ
ۡٱلۡأٓخِرَةِۡأ

خُلكُاُۡلِيَسُُٔو دَ  َِ ۡوَ كُم  َُ جِدَۡاُۡوجُُك اُۡۡٱل مَس  واُۡمَاۡعَلكَ  ُ تَُبِِّ َِ ةٖۡوَ لَۡمَرَّ وَّ
َ
كَمَاۡدَخَلكُهُۡأ

 ٧تتَ بيًِراۡ
Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu sendiri dan jika 

kamu berbuat jahat, maka (kejahatan) itu bagi dirimu sendiri, dan apabila datang 

saat hukuman bagi (kejahatan) yang kedua, (Kami datangkan orang-orang lain) 

untuk menyuramkan muka-muka kamu dan mereka masuk ke dalam mesjid, 

sebagaimana musuh-musuhmu memasukinya pada kali pertama dan untuk 

membinasakan sehabis-habisnya apa saja yang mereka kuasai. (Q.S Al-Isra’ : 7) 
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KATA PENGANTAR 

 

Bismillahirrahmanirrahim  

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam, yang telah 

memberikan saya kemudahan sehingga saya dapat menyelesaikan skripsi ini 

dengan tepat waktu. Tanpa pertolongan-Nya tentunya saya tidak akan sanggup 

untuk menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Shalawat serta salam semoga 

terlimpah curahkan kepada baginda tercinta kita yaitu Nabi Muhammad SAW 

yang kita nanti-nantikan syafa’atnya di akhirat nanti. 

Penulis mengucapkan syukur kepada Allah SWT atas limpahkan nikmat 

sehat-Nya, baik itu berupa sehat fisik maupun akal pikiran, sehingga penulis 

mampu untuk menyelesaikan pembuatan skripsi ini sebagai tugas akhir dalam 

menempuh jenjang Sarjana Strata Satu (S1), dengan judul “RESPON 

MASYARAKAT TERHADAP SEJARAH SYEKH JA’FAR SHODDIQ 

TENTANG LARANGAN MENYEMBELIH HEWAN SAPI DI KUDUS”  

Dalam penulisan skripsi ini, penulis juga ingin menyampaikan rasa terima 

kasih atas segala do’a, dukungan, bimbingan serta arahan yang diberikan dari 

berbagai pihak yaitu : 

1. Kedua orang tua tercinta ayah Acmad Zaidi dan mamah Yuni Astuti 

yang selalu memberikan ridho dan do’anya selama menempuh studi di 

Universitas Islam Sultan Agung Semarang. 

2. Kakak kandung saya Dina Alifiana dan adik kandung saya Muhammad 

Arzaq Alfridho yang selalu memberikan do’a dan semangat nya. 

3. Prof. H. Bedjo Santoso, M.T., Ph.D. selaku Rektor Universitas Islam 

Sultan Agung Semarang. 

4. Drs. H. Muchtar Arifin Sholeh, M. Lib. Selaku Dekan Fakultas Agama 

Islam Universitas Islam Sultan Agung Semarang. 

5. H. Khoirul Anwar, S. Ag., M. Pd. selaku Wakil Dekan I Fakultas 

Agama Islam Universitas Islam Sultan Agung Semarang. 
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6. H. Choeroni, S.H.I., M. Ag., M. Pd. I. selaku dosen pembimbing yang 

telah sabar dan ikhlas meluangkan waktu serta memberikan ilmunya 

dalam membimbing penulis sehingga skripsi ini terselesaikan. 

7. Seluruh dosen program studi Sejarah Peradaban Islam Unissula yang 

telah banyak memberikan bekal ilmu pengetahuan selama penulis 

menimba ilmu di program studi Sejarah Peradaban Islam Unissula. 

8. Seluruh mahasiswa-mahasiswi Sejarah Peradaban Islam Unissula 

tahun  2016-2017. 

9. Bagas Irfan Adhiputra yang selalu memberikan do’a dan semangatnya. 

10. Para penulis buku dan penerbit yang telah banyak berkarya, yang 

penulis kutip dan gunakan untuk melengkapi penulisan skripsi ini. 

11. Dan pihak-pihak yang tidak bisa disebutkan satu persatu yang telah 

banyak memberikan dukungan dan kontribusi sehingga skripsi ini 

dapat terselesaikan. 

 

Penulis tentu menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna 

dan masih banyak terdapat kesalahan serta kekurangan di dalamnya. Demikian, 

semoga skripsi ini dapat bermanfaat. Terima kasih. 

 

Semarang, 14 September 2020 

 

 

 

Rizka Maula Shofa        
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi berfungsi untuk memudahkan penulis dalam memindahkan 

bahasa asing ke dalam bahasa Indonesia. Pedoman transliterasi harus konsisten 

dari awal penulisan sebuah karya ilmiah sampai akhir. 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini merujuk pada SKB 

Menteri Agama danMenteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 

1988 No: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

A. KONSONAN 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
tidak 

dilambangkan 
tidak dilambangkan 

 Bā' B Be ب

 Tā' T Te ت

 Śā' Ś es titik di atas ث

 Jim J Je ج

 'Hā ح
H 

∙ 
ha titik di bawah 

 Khā' kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Źal ź zet titik di atas ذ

 Rā' r Er ر

 Zai z Zet ز

 Sīn s Es س

 Syīn sy es dan ye ش

 Şād ş es titik di bawah ص

 Dād ض
d 

∙ 
de titik di  bawah 

 Tā' ţ te titik di bawah ط

 'Zā ظ
z 

∙ 
zet titik di bawah 

 Ayn …‘… koma terbalik (di atas)' ع

 Gayn g Ge غ

 Fā' f Ef ف

 Qāf q Qi ق

 Kāf k Ka ك
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 Lām l El ل

 Mīm m Em م

 Nūn n En ن

 Waw w We و

 Hā' h Ha ه

 Hamzah …’… Apostrof ء

 Yā y Ye ي

 

B. VOKAL 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal tunggal atau memotong dan vokal rangkap 

atau diftong. 

1) Vokal Tunggal 

 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

َكَتَبََ = Kataba ََذُكِر = żukira 

 yażhabu = يذَْهَبَُ fa’ila = فعَِلََ

 

2) Vokal Rangkap 

Vokal Rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan huruf Nama Gabungan huruf Nama 

ََََََْ َ fatḥ ah dan ya ai a dan i 

 fatḥ ah dan wau au a dan u َوَََََْ

Contoh 

 ḥ aula هوَْلََ kaifa = كَيْفََ

 

 

 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

َََ  fatḥ ah A A 

ََِ  Kasrah I I 

_’_ Ḍ ammah U U 
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C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan huruf Nama Huruf dan tanda Nama 

َاََ ََ ََ fatḥ ah dan alif atau 

ya 

ā a dan garis di atas 

 َ َِ kasrah dan ya  ī i dan garis di atas 

 ḍ ammah dan wau ū u dengan garis di َوَََُ

atas 

Contoh: 

 Qīla قيِْلََ Qāla قاَلََ

 yaqūlu يقَوُْلَُ Ramā رَمَى

 

D. Ta marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu:  

1. Ta marbutah yang hidup atau mendapat  ḥ arakat fatḥ ah, kasrah, dan ḍ 

ammah, transliterasinya adalah /t/.  

2. Ta marbutah yang mati atau mendapat ḥ arakat sukun, transliterasinya 

adalah /h/. 

3. Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta marbutah itu ditransliterasikan dengan h (ha).  

Contoh: 

 raudah al-aṭfāl = رَوْضَةَُالاطَْفالََِ

= raudatul-aṭfāl 

رَةَُالَْمَدِيْنةََُ  al-Madīnah al-Munawarah = الْمُنوََّ

= al-Madīnatul-Munawarah 

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
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Contoh: 

 al-ḥ ajj = الَْحَجَ  rabbanā = رَبَّنَا

لََ  al-birr = الَْبرَِ  nazzala = نزََّ

 

F. Kata sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu َال

namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah. 

1) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiyah. Kata sandang yang diikuti oleh 

huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ 

diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu. 

2) Kata sandang diikuti oleh huruf qamariyah. Kata sandang yang diikuti oleh 

huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di 

depan dan sesuai pula dengan bunyinya. Baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sambung. 

Contoh: 

جُلَُ  asy-syamsu = الَشَمْسَُ ar-rajulu = الَرَّ

 al-badī’u = الَبدَِيْعَُ al-qalamu = الَْقلَمََُ

 

G. Hamzah 

Sebagaimana dinyatakan di depan, bahwa hamzah ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di 

akhir kata. Bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 an-nau’u = الَنَّوْءَُ ta’murūna = تأَمُْرُوْنََ

 inna = انََِّ umirtu = أمُِرْتَُ
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H. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf, ditulis terpisah. Hanya 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan 

dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam 

transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقيِْنََ َاللهََلهَوََُخَيْرَُالرَّ  wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn = وَانَِّ

= wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 

 fa aufu al-kaila wa al-mīzānā = فاَوََْفوُْالكَيْلََوََالْمِيْزَانََ

= fa auful-kaila wal-mīzānā 

 Ibrāhīm al-Khalīl = ابِْرَاهِيْمَُالخَليِْلَُ

= Ibrāhīmul-Khalīl 

 Bismillāhi majrēhā wa mursāhā = بسِْمَِاللهَِمَجْرهاََوَمُرْسَهاََ

َالْبيَْتَِمَنَِاسْتطَاعَََالِيَْهَِسَبيِْلََ  Walillāhi ‘alan-nāsi hijju al-baiti = وَللهَعَلىََالنَّاسَِحِجُّ

man-istatā’a ilaihi sabīlā 

= Walillāhi ‘alan-nāsi hijjul-baiti man-

istatā’a ilaihi sabīlā 

 

I. Huruf kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya:  

Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan 

permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya.Contoh: 

رَسُوْلٌَ دٌَالِاََّ  wa mā muhammadun illā rasūl = وَمَاَمُحَمَّ

ةََمُبارََكا َ  lallazī biBakkata mubārakan = للََّذِ َببِكََّ

 Syahru Ramadān al-lazī unzila fīhi = شَهْرَُرَمَضَانََالَّذِ َانُْزِلََفيِْهَِالقرُْأنََُ

al-Qur’ānu 

= Syahru Ramadānal-lazī unzila fīhil-

Qur’ānu 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 
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kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

digunakan. 

Contoh: 

 nasrun minallāhi wa fatḥ un qarīb = نصَْرٌَمِنََاللهَوَفتَْحَُقرَِيْبٌَ

 lillāhi al-amru jamī’an = للهَِالامَْرَُجَمِيْعا َ

Lillāhil-amru jamī’an 

َشَيْءٍَ  wallāhu bikulli syai’in ‘alīm = عَليِْمٍَوَللهَُبكِلِّ

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 

  


